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Arab Saudi secara resmi mengoperasikan sistem pertahanan udara
jarak tinggi buatan Amerika Serikat, menjadikannya negara Arab
pertama  yang  berhasil  mengintegrasikan  teknologi  militer
mutakhir  ini.  Langkah  ini  merupakan  bagian  dari  upaya
modernisasi  sistem  pertahanan  udara  negara  tersebut  untuk
menghadapi potensi ancaman regional.

Upacara  aktivasi  sistem  ini  digelar  di  salah  satu  pusat
pelatihan militer di kota pesisir barat, yang dihadiri oleh
para pejabat tinggi militer Saudi. Dalam upacara tersebut,
komando operasional diserahkan kepada satuan pertahanan udara
yang telah menyelesaikan pelatihan khusus di luar negeri.

Sistem  pertahanan  ini  dirancang  untuk  mencegat  dan
menghancurkan ancaman rudal balistik pada ketinggian tertentu
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sebelum mencapai target di darat. Dengan sistem ini, Arab
Saudi  memperkuat  kemampuan  pertahanannya  dalam  menghadapi
berbagai skenario serangan udara yang bersifat strategis.

Sebelum pengoperasian sistem ini, para personel militer Saudi
menjalani  pelatihan  intensif  di  luar  negeri,  bekerja  sama
dengan ahli dari Amerika Serikat. Pelatihan tersebut mencakup
pengoperasian  sistem,  simulasi  tempur,  serta  perawatan
perangkat keras dan perangkat lunak.

Langkah ini merupakan bagian dari visi jangka panjang Arab
Saudi  untuk  mengembangkan  industri  pertahanan  nasional  dan
mengurangi ketergantungan pada pemasok luar negeri. Beberapa
komponen utama sistem ini bahkan mulai diproduksi secara lokal
melalui kerja sama dengan sektor industri dalam negeri.

Penggunaan  sistem  ini  juga  menjadi  bagian  dari  strategi
pertahanan berlapis, melengkapi sistem lain yang sudah lebih
dulu  dioperasikan.  Kehadirannya  diharapkan  memberikan
perlindungan tambahan terhadap fasilitas vital, infrastruktur
strategis, dan kawasan padat penduduk dari potensi serangan
udara.

Arab Saudi kini bergabung dengan sejumlah negara lain yang
telah lebih dulu mengoperasikan sistem ini, menunjukkan posisi
negara tersebut sebagai kekuatan militer regional yang semakin
modern. Kerja sama dengan Amerika Serikat juga mencerminkan
hubungan  strategis  yang  terus  berkembang  dalam  bidang
pertahanan  dan  keamanan.


